
 

 

Abstrak 
 

Liswardi : 2.215.11.010 Pemanfaatan Barang Ilegal Dalam Hukum Kepabeanan di 

Indoenasia  dan Hukum Ekonomi Islam 
 

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan Undang-Undang kepabeanan 

No 10 tahun 1995 perubahan atas Undang-Undang no 17 tahun 2006 tentang kepa

beanan, kemudian dalam  Undang-Undang tersebut penindakan terhadap barang il

egal yang disita negara adalah dimusnahkan, maka dalam hal ini penulis tertarik u

ntuk mengkaji kemanfaatan barang ilegal dalam hukum kepabenan dan hukum ek

onomis islam yang dimusnahkan oleh negara. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana kemanfaatan barang ilegal dalam hukum kepabeanan, bagai

mana kemanfaatan barang ilegal dalam hukum ekonomi islam dan komparasi terh

adap hukum kepabeanan dan hukum ekonomis islam. Tujuan penelitian ini dilaku

kan untuk menganalisis pemanfaatan barang ilegal dalam hukum kepabeanan dan 

hukum ekonomi syariah.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemanfaatan barang ilegal 

yang dimusnhakan oleh negara berdasarkan Undang-Undang No 10 tahun 1995 at

as perubahan Undang-Undang No 17 tahun 2006 tentang kepabeanan.  
Kerangka teori yang penulis gunakan untuk menganalisis kemanfaatan bar

ang ilegal dalam hukum kepabeanan dan hukum ekonomi islam adalah mengunak

an konsep kehalalan suatu harta, kepemilikan dan kemanfaatan suatu harta,kemudi

an untuk mencapai hasil yang maksimal penulis juga melihat dari sisi kemaslahata

n suatu barang dalam kajian maslahah mursalah. Sehingga dengan demikian dapat 

menemukan status barang, kepemilikan barang dan kemanfaatan barang illegal dal

am hukum kepaebanan dan hukum ekonomi syariah.  
Metode penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan metode studi 

dokumen/pustaka (library research) yaitu penelusuran peraturan yang mengatur d

an mengetahui segala aspek kemanfaatan barang ilegal dan status barang ilegal dal

am hukum kepabeanan indonesia dan hukum ekonomi syariah berdasarkan Undan

g-Undang No 10 tahun 1995 atas perubahan Undang-Undang No 17 tahun 2006 te

ntang kepabeanan. 
Hasil penelitian : 1). Pemusnahan barang ilegal yang dilakukan oleh kepab

eanan berdasarkan Undang-Undang No 10 tahun 1995 atas perubahan Undang-Un

dang No 17 tahun 2006 sudah tepat, karena barang yang dimusnahkan adalah bara

ng yang mudah rusak, busuk dan tidak layak edar, kemudian barang yang layak ed

ar dihibahkan kedaerah terdekat. 2). Tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap ba

rang ilegal adalah barang tersbut merupakan barang yang haram dan termsuk keda

lam harta ghair mutaqawwim, namun dalam hal ini karena barang ilegal merupaka

n barang dibawah pengawasan negara maka barang itu boleh dihibahkan dan kebo

lehan ini sesui dengan koUjinsep maqasid syariah. 3). Dilihat dari segi komparasi 

hukum kepabeanan dan ekonomi syariah barang ilegal adalah barang yang sama-s

ama melanggar dalam cara perolehannya. 

 

 

 



 

 

Abstract 

Liswardi: 2.215.11.010 Utilization of Illegal Goods In Customs Law In Indonesia 

And Islamic Economic Law 

 

This study is based on the Customs Law No. 10 of 1995 amendment to   

Law No. 17 of 2006 on customs, then in the law the prosecution of illegally seized 

goods is destroyed, so in this case the author is interested to study the benefits Ille

gal goods in the law of kepabenan and economic law of Islam which destroyed by 

the state. The formulation of the problem in this research is how the usefulness of 

illegal goods in customs law, how the usefulness of illegal goods in Islamic econo

mic law and comparation against customs law and Islamic economic law. The pur

pose of this study was conducted to analyze the utilization of illegal goods in cust

oms law and sharia economic law. 

The purpose of this study is to analyze the usefulness of illegal goods that 

dikusnhakan by countries berars Law No. 10 of 1995 for amendment of Law No. 

17 of 2006 on customs. 

The theoretical framework that the author uses to analyze the benefits of i

llegal goods in customs law and Islamic economic law is to use the concept of hal

alness of a property, ownership and usefulness of a treasure, then to achieve maxi

mum results the authors also see from the side of a good thing in the study maslah

ah mursalah. So that it can find the status of goods, ownership of goods and the be

nefits of illegal goods in the law kepaebanan and sharia economic laws. 

The method of research in this research is to use the method of document 

/ library research which is the tracing of regulation that regulate and know all aspe

ct of illegalgoods exploitation and illegal goods status in Indonesian customs law 

and sharia economic law based on Law No 10 year 1995 for change Law No. 17 o

f 2006 on customs. 

Result of research: 1). The destruction of illegal goods carried out by cust

oms pursuant to Law No. 10 of 1995 on the amendment of Law No. 17 of 2006 is 

appropriate, because the goods destroyed are goods that are easily damaged, rotten 

and unfit for distribution, then goods worthy of distribution are granted Nearest. 2

). The review of sharia economic law against illegal goods is the goods referred to 

as unlawful goods and included into the property of ghair mutaqawwim, but in thi

s case because the illegal goods are goods under the supervision of the country the

n the goods may be granted and this permui in accordance with koujinsep maqasid 

shariah. 3). In terms of comparative customs law and the economy of sharia the ill

egal goods are goodsthat are equally infringing in the manner of its acquisition. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 الملخص

. الاستفادة مه السلع غير القاوووية في قاوون 010. 11. 212. 2لسورد:

 الجمارك وفي إوذوويسيا، الاقتصاد الإسلامي والقاوون
اىرؼذٌلاخ  1991ىؼاً  10ٌرٌ ذذٍٍش هزٓ اىخيفٍح اىثحس ٍِ قثو قاّىُ اىجَاسك سقٌ 

تشأُ اىجَاسك، وفً إّفار اىقاّىُ ضذ  2002ىسْح  13اىرً أدخيد ػيى اىقاّىُ سقٌ 

ضثطد ٍِ قثو اىذوىح اىسيغ غٍش اىَششوػح، شٌ فً هزٓ اىحاىح مْد ٍهرَا ىذساسح اىْفؼٍح 

دٍشخ اىسيغ غٍش اىَششوػح فً قاّىُ اىجَاسك واىقاّىُ الاقرصادي ىلإسلاً ٍِ قثو اىذوىح. 

هزا اىثحس هى مٍفٍح الاسرفادج ٍِ اىسيغ غٍش اىَششوػح فً قاّىُ اىجَاسك، ومٍفٍح ٍشنيح 

الاسرفادج ٍِ اىسيغ غٍش اىَششوػح فً الاقرصاد الإسلاًٍ واىقاّىُ اىَقاسُ ػيى قاّىُ 

اىجَاسك واىقاّىُ الاقرصادي ىلإسلاً. وقذ أجشٌد اىغشض ٍِ هزٓ اىذساسح ىرحيٍو اسرخذاً 

 ح فً قاّىُ اىجَاسك وقاّىُ الاقرصاد الإسلاًٍ.اىسيغ غٍش اىقاّىٍّ

واىغشض ٍِ هزٓ اىذساسح هى ذحيٍو ٍْفصو صاىح اىسيغ غٍش اىَششوػح ٌرٌ ذذٍٍشها 

ىسْح  13تشأُ ذغٍٍشاخ ػيى اىقاّىُ سقٌ  1991ىسْح  10ٍِ قثو اىذوىح تَىجة اىقاّىُ سقٌ 

 تشأُ اىجَاسك. 2002

ؼٍح اىثضائغ غٍش اىقاّىٍّح فً قاّىُ اىجَاسك الإطاس اىْظشي اىرً ذسرخذً ىرحيٍو اىْف

واىقاّىُ الاقرصادي ىلإسلاً هى اسرخذاً ٍفهىً حلالا أصو اىَينٍح وفائذج ىلأصو، وٍِ شٌ 

ىرحقٍق أقصى قذس ٍِ اىْرائج ٍِ اىنراب اّظش أٌضا الاسرفادج ٍِ ػْصش فً دساسح ٍصيحح 

اىسيغ واىَْافغ اىثضائغ غٍش  اىَشسيح. وهنزا ٌَنِ اىؼصىس ػيى وضغ اىثضائغ، وٍينٍح

 اىقاّىٍّح فً قاّىُ اىجَاسك وقاّىُ الاقرصاد الإسلاًٍ.

طشٌقح اىثحس فً هزٓ اىذساسح هى اسرخذاً وشٍقح دساسح / ٍنرثح )اىثحىز اىَنرثٍح( 

اىزي ٌثحس فً اىقىاػذ اىرً ذحنٌ وذحذد جٍَغ جىاّة صاىح اىسيغ غٍش اىَششوػح ووضغ 

فً قىاٍِّ اىقاّىُ الإّذوٍّسً اىجَاسك والاقرصاد الإسلاًٍ ذقىً اىثضائغ غٍش اىقاّىٍّح 

تشأُ  2002ىسْح  13تشأُ اىرغٍٍشاخ قاّىُ سقٌ  1991ىسْح  10ػيى اىقاّىُ سقٌ 

 اىجَاسك.

(. اػذاً اىسيغ غٍش اىَششوػح اىرً ذقىً تها جَاسك تَىجة اىقاّىُ سقٌ 1اىْرٍجح: 

ماُ ٍْاسثا، ىٍرٌ ذذٍٍشها  2002ىسْح  13سقٌ تشأُ ذغٍٍشاخ ػيى اىقاّىُ  1991ىسْح  10

اىسيغ هً اىسيغ اىقاتيح ىيريف، فاسذج وغٍش صاىحح ىيرذاوه، شٌ اىثضاػح صاىحح ىيرذاوه 

(. ّظشج ػاٍح ػيى اىقىاٍِّ الاقرصادٌح الإسلاٍٍح ضذ اىسيغ 2اىََْىحح ىو ٍْطقح قشٌثح. 

غٍش ٍرقىً إىى اىنْز، وىنِ فً غٍش اىَششوػح هً اىسيغ هً اىسيغ اىرً ٌرٌ ٍَْىع وتَا 

هزٓ اىحاىح لأُ اىثضائغ غٍش اىقاّىٍّح اىثضائغ ذحد إششاف اىثضائغ فً اىثلاد قذ ذثشػد 

(. ٍِ حٍس اىقاّىُ اىَقاسُ ػيى اىؼاداخ 3وضَِ ٍفهىً اىششػٍح اىَقاصذ قذسذها. 

واج فً والاقرصاد الإسلاًٍ اىسيغ غٍش اىَششوػح هً اىسيغ اىرً ذْرهل ػيى قذً اىَسا

 طشٌق الاسرحىار.
 

 

 

 


